
II. VIRUS PAD1 UANG DITULAWKAN 
OLEH WERENG COKLAT 

Kemsakan langsung yang disebabkan oleh serangan 
wereng coklat pada tanaman padi dapat nienimbulkan 
banyak kerugian. Kemsakan akan lebih besar lagi bila 
wereng tersebut juga dapat menularkan virus ke tanariian 
padi. Wereng coklat dapat menjadi vektor dua lnacam 
tipe virus yang dapat menyerang tanaman padi, yaitu 
kerdil rumput padi (rice grassy stunt viruslRGSV) dan 
virus kerdil harnpa padi (rice ragged stunt virus/RRSV). 

Untuk mengendalikan wereng coklat sebagai llama 
diperlukan usaha penurunan populasinya sainpai di bawah 
ambang ekonomi harna tersebut. Tetapi bila serangga ter- 
sebut seIain sebagai hama juga sebagai vektor virus, maka 
pengendaliannya liarus lebih cemiat Iagi karena suatu 
wereiig coklat yang telah dapat menularkan virus yang 
dikandung~lya akan infekcif harnpir selama Ilidupnya. 

Di Indonesia kerugian yang ditimbukan oleh we- 
reng coklat, kerdil rumput atau kerdil hampa, dari tahun 
1972 sampai 1983, ditaksir sebanyak 6.787.950 ton 
padi, seharga US S 1.696.988. (Tantera, 1986). 

v r R u s  KEEU)IL R U ~ U T  PADI (RGSV) 

Penyakit kerdil rurnput pertalila kali dilaporka~i di- 
dapatkan di Filipina pada tahun 1963 (Rivera dkk., 
1966). Virus ini sekarang telah tersebar luas di Asia 
Tenggara dan juga di Taiwan dan Jepang (Hibi~zo, 1986). 
Di Iildonesia pada tahun 1974 - 1977, kerugian yang di- 
timbulkan oleh virus kerdil rumput dai-1 vektornya we- 
reng coklat lebih dari 3 juta ton beras dan seharga lebih 
dari US$ 10 juta (Palmer dkk. 1978). 

Gejala 
Tanaman padi yang terinfeksi virus kerdil rumput 

akan menunjukkali gejala sebagai berikut: penghambatan 
pertumbuhan; anakannya banyak; daunnya lnenjadi pen- 
dek, sempit dan tumbuhnya tegak serta benvarna hijau 
pucat atau kuning pucat. Seringkali pada daunnya terda- 
pat bintik-bintik atau bercak-bercak coMat tua. Daunnya 
dapat tetap hijau bila diberi pupuk nitrogen yang cukup. 
(Ling, 1972). 

Terhambatnya pertumbuhan tergantung pada 
umnr tanaman pada waktu terinfeksi, makin muda ter- 
infeksinya makin besar hambatan pertumbuhannya. 

Pendaran 
Vektor RGSV adalah wereng coklat Nilaparvata lu- 

gens (Stal.) (Rivera, dkk., 1966). Virus ini tidak dapat 
ditularkan secara inekanik, melalui biji, atau melalui or- 
ganisme dalam tanah. 

Hubungan virus dengan vektornya adalah secara 
persisten. Periode ~nakan akuisasi terpendek 30  menit 
dan periode laten dalam serangga 5 sampai 2 8  hari, rata- 
rata 10.6 Ilari. Periode inkubasi dalam tanarnan 10 sam- 
pai 19 hari (Rivera dkk. 1966). 

Kebanyakan serangga y ang infektif tetap infektif 
sampai mati, beberapa dapat rnern pertat iankan infektivi- 
tasnya hanya untuk beberapa hari atau menjadi tidak in- 
fektif dalam sisa hidupnya. Periode retensi yang terpan- 
jang adalah 4 0  hari. Virus ini mash dapat ditularkan se- 
telah serangga ganti kulit (transtadial), tetapi tidak dapat 
ditularkan n~elalui telurnya (tidak transovarial). (Ling. 
1972). 

Lama iiidup rata-rata wereng coklat yang niengan- 
dung virus (1 6.1 hari), lebili pendek bila dibandingkan 
dengan serangga yang bebas virus (20.4 hari). 

Partikel virus 
Virus kerdil runiput berbentuk seperti benang len- 

tur, berdiameter 6 - 20 nm dan panjangnya 900- 1350 
nm. Partikel ini adalah nukleoprotein dan asarn nukleat- 
nya asam ribonukleat. Selain partikel yang memanjang 
ini juga didapatkan partikel yang isometrik kecil, tetapi 
peranannya dalam infeksi RGSV masih belum diketahui 
(Nibino, 1986). 

Strain 
Di Taiwan dilaporkan terdapat tiga strain virus ker- 

dil rumput yaitu wilted stunt virus yang sering menim- 
bulkaii kematian pada tanaman padi, strain B strain U. 
Kedua virus yang terakhir ini menunjukkan gejala yang 
lebih ringan (sen dan sin, 1982). Kecuali itu Hibina 
(1986) melaporkan adanya strain kerdil rurnput di Fili- 
pina yang meniulbulkan gejala mirip gejala yang disebab- 
kan oleh virus tungro. Strain baru ini diberi nama RGSV- 
2, sedang untuk tipe virusnya RGSV-2 ialah pertunibuh- 
annya terhanlbat, daunnya menguning dan tumbuh me- 
nyebar serta mati sebelum dewasa. Virus ini tidak dapat 

*) Staf Pengajar Jurusan Hama dm Penyakit Tumbuhan, Fakul- 
tas Pertanian IPB. 



ditularkm dengm vektor virus tungro Nephotettix vires- 
ems, N. nigropectis dan Recilia dorsalis, tetapi berhasil 
ditularkm dengan N. lugens vektor RGSV-1. Bahwa 
RGSV-2 adalah strain RGSV-I juga dapat dibuktikan 
secara serologis. 

Inang dan resistensi 
b g g a  kini hanya spesies Oryza saja yang dapat 

menjadi inang. Kecuali Olyza sativa 15  spesies lainnya 
juga rentan terhadap virus kerdil rumput. 

Pada tahun 1969 dilaporkan bahwa satuan galur 
0. nivera sangat resisten terhadap virus kerdil run~put. 
Galur ini mempunyai gen dominan tunggal untuk resis- 
tensi dan gen ini telah dimasukkan ke banyak galur dan 
kultivar. Kultivar-kultivar ini telah dilepas pada permula- 
an tahun 1970 dan telah berhasil mengendalikan RGSV 
di Indonesia, Filipina dan Vietnam, tetapi tidak di India 
(Ghosh dkk., 1979). Ketiga strain RGSV yang terdapat 
di Taiwan dapat mengadakan infeksi 0. nivera dengan 
persentase yang tinggi. RGSV-2 strain baru RGSV yang 
terdapat di Filipina, juga patogenik terhadap 0. nivera 

i dan kultivar-kultivar dengan gen resitensi tersebut. Strain 
RGSV yang mirip RGSV-2 yang didapatkan di Muang- 
thai dan India juga dapat menyering 0. nivera (Nibino, 
1986). Hal ini menunjukkan bahwa strain RGSV yang 
patogenik terhadap kultivar yang rnengandung gen resis- 
tensi berasal dari 0. izivera, telall tersebar luas di Asia. 

vrws K E m r L  HAMPA PADI (RRSV) 

Virus ini pertama kali dilaporkan terdapat di Indo- 
nesia dan Filipina pada tahun 1976, secara sporadis. Kini 
penyakit kerdil rumput telah tersebar luas di Indonesia, 
Filipina, Muangthai dan India. Mungkin virus ini sebelum- 
nya telah terdapat di Indonesia tetapi gejalanya tertutup 
gejala kerdil rumput. Ou (1965) melaporkan bila di la- 
pang banyak ditanam kultivar yang resisten terhadap ker- 
dil rumput maka kerdil hampa akan banyak terlihat. 

Hasil survei di Indonesia menunjukkan bila tanarnan 
terinfeksi 34  - 76%, maka berkurangnya hasil panen 
mencapai 53 - 82%. (Palmer dkk., 1978). 

Gejala 
Tanaman padi yang terserang akan menunjukkan 

berbagai macam gejala, diantaranya ialah: pertumbuhan 
terhmbat ;  tepi daun tidak rata, berlekuk-lekuk atau so- 
bek-sobek dan terjadi pembengkakan tulang daun atau 
pembentukan puru yang berwarna kuning hucat sampai 
coklat serta terjadi pembelitan daun; malai tidak dapat 
keluar dengan sempurna dan gabahnya hampa. Tapi 
daun yang tidak rata biasanya hanya pada salah satu sisi 
saja dan bagian yang berlekuk-lekuk ini menjadi klorotik 
dan msak. Berlekuk-lekuknya daun hi adalah ciri khas 
penyakit kerdil hampa. Pembelitan daun biasanya ter- 
jadi pada bagian atas daun. 

Virus kerdil hainpa tidak dapat ditularkan secara 
mekanik, melalui biji atau melalui organisme dalam ta- 
nah tetapi hanya dapat ditularkan 01p:l wereng coklat 
Ni2apawata lugens. Ketiga "biotipe" wereng coklat dapat 
menularkan virus ini dengan efektivitas yang sama (&, 
1985). Nubungan virus dengan vektornya adalah secara 
persisten. Periode makan akuisisi terpendek lebih ku- 
rang delapan jam dan periode latennya rata-rata lebih 
kurang sembilan hari (2  - 33 l~ari). Periode makan ino- 
kulasi minimum lebih kurang satu jar11 dan bila periode 
makan inokulasinya diperpanjang sampai satu hari maka 
t anman  yang terinfeksi akan bertambah banyak. Perio- 
de retensinya berkisar antara 3 sampai 35 hari (rata-rata 
15  hari) atau 13 sarnpai 35% dari lama hidupnya. Penu- 
laran virus u ~ i  adalah transtadial tetapi tidak transova- 
rial. Periode inkubasinya dalam tanaman 2-3 minggu. 
Hibino dkk., (1977) melaporkan bahwa tanaman yang 
terserang kerdil hampa menunjukkan suatu penyembuh- 
an sementara, karena gejala dapat hilang tetapi akan tim- 
bul kembali. 

Par&el virus 

Partikel virus kzrdil hampa berbentuk polihedral 
berdiameter 50 - 70 nm dan banyak ditelnukan dalam 
sel-sel floem dan sel-sel puru (Ou, 1985). Senboku dkk., 
(1 980) melaporkan bahwa sifat fisik virus adalah sebagai 
berikut: ketahanan in vitro pada 4°C adalah 17 hari; ba- 
tas pengenceran 10* (daun) dan 1 O6 (serangga); panas 
inaktivasi 60°C; pada pH 6 - 9 masih tahan. 

hang dan resistensi 

Pengujian beberapa spesies tanarnan di Filipina 
menunjukkan bahwa Oryza latifolia dan 0. nivera dapat 
terinfeksi oleh virus kercil hampa (Ling dkk.: 1978~) .  

Ling dkk., ( 1 9 7 8 ~ )  melaporkan bahwa kultivar 
IRRI Acc No. 11053 reisten terhadap virus kerdil ham- 
pa. Kultivar ini juga resisten terhadap ketiga "biotip" 
wereng coklat (&, 1965). 

Untuk rnengendalikan kedua virus ini perlu dilaku- 
kan pengendalian yang terpadu yang meliputi : 

Penggunaan varietas yang resisten, bibit dipem- 
bibitan diusahakan agar bebas dari vektor, eradi- 
kasi tanaman y m g  terinfeksi, pola dan waktu ta- 
nam diatur sedemikian rupa sehingga dapat mema- 
tahkan siklus hidup vektor (padi - palawija - 
padi), dan penggunaan insektisida yang tepat un- 
tuk mengurangi populasi vektor. 
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